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ABSTRACT

This study aims to examine in more depth how the Analysis of Batik
Skills Education for Non-Formal Education Students: Study of the
Education Model at PKBM Mandiri Bakti. This research approach
employed qualitative research. Data collection methods included
observation, interviews, and document study. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Data validity was validated using technical triangulation and
source triangulation. The results indicate that this education model
consists of several stages: (1) identifying learning needs based on the
learners' backgrounds and local potential; (2) increasing awareness
through motivation regarding the importance of cultural preservation
and batik business opportunities; (3) transforming knowledge through
a flexible time-block system that combines independent learning
(modules and video tutorials), tutorials, and face-to-face sessions; and
(4) fostering community independence through entrepreneurial
mentoring. The study's conclusions indicate that the integration of local
wisdom in skills education effectively increases technical knowledge
and creativity in Dayak motifs, encourages economic independence in
learners, and supports the sustainable preservation of East
Kalimantan's cultural heritage.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan di Indonesia
diselenggarakan dengan menggunakan tiga
jalur, yaitu pendidikan formal, informal, dan
nonformal yang saling melengkapi dalam
Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan
nonformal  berperan  penting  dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui  penguatan  keterampilan dan
kreativitas masyarakat, terutama bagi
individu yang mengalami kendala dalam
mengakses pendidikan formal akibat faktor
usia, ekonomi, maupun kondisi lainnya
(Fatoni et al., 2024). Sebagai alternatif
sekaligus pelengkap pendidikan formal dan
informal, pendidikan
diselenggarakan secara terorganisir dan
berfungsi sebagai pelengkap, pengganti,
serta  penambah  pendidikan  formal,
khususnya bagi masyarakat dewasa dan

nonformal

individu yang mengalami putus sekolah
(Achsana et al.,, 2022). Melalui peran
tersebut, pendidikan nonformal memberikan
ruang bagi masyarakat untuk
mengembangkan potensi, keterampilan, dan
kreativitas sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi kehidupan warga belajar dalam
rangka meningkatkan kemandirian dan
kualitas hidup (Rohmah et al., 2024). Oleh
karena itu, pendidikan nonformal menjadi
sarana yang penting dalam mendukung
pemerataan pendidikan serta meningkatkan
keterampilan dan kemandirian masyarakat
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
kehidupan warga belajar.

PKBM sebagai satuan pendidikan
nonformal memiliki fungsi strategis dalam
menyediakan layanan pendidikan
keterampilan  yang  relevan  dengan
kebutuhan warga belajar dan potensi
lingkungan  sekitar.  Sebagai
pendidikan, PKBM  menyelenggarakan
berbagai layanan pendidikan nonformal dan

satuan
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informal yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
sikap, serta kecakapan hidup masyarakat.
Melalui peran tersebut, PKBM berfungsi
melengkapi, mendukung, sekaligus menjadi
pengganti pendidikan formal bagi warga
belajar yang putus sekolah  atau
membutuhkan kesempatan belajar tambahan
(Paha et al., 2025). Dengan demikian,
keberadaan PKBM memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui layanan
pendidikan yang fleksibel dan berbasis
kebutuhan masyarakat.

PKBM merupakan Lembaga
Pendidikan nonformal yang berfungsi
sebagai lembaga Pendidikan keterampilan.
Pendidikan keterampilan beragam yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kearifan
lokal di suatu daerah. PKBM yang berbasis
kearifan lokal dapat berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman. PKBM
merupakan satuan pendidikan nonformal
yang memiliki posisi yang baik untuk bisa
mengembangkan pendidikan dalam lingkup
masyarakat dan untuk melakukan gerakan
sosial (Hidayah, 2024). Oleh karena itu,
PKBM berbasis potensi kearifal lokal
setempat dirasa memiliki peran yang sangat
penting untuk masyarakat terutama dalam
pendidikan keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat serta PKBM
mampu menjadi wadah pengembangan
keterampilan  yang adaptif  terhadap
perubahan zaman sekaligus mendorong
terbentuknya gerakan sosial berbasis
pemberdayaan dan pelestarian budaya lokal.

Salah satu keterampilan berbasis
kearifan  lokal adalah  keterampilan
membatik karena batik merupakan salah satu
kearifan lokal salah satunya adalah Batik
Kalimantan Timur, setiap daerah di
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Indonesia memiliki batik dengan ciri khas
tertentu sesuai dengan keunikan masing-

masing daerah, potensi ini menjadi
keunggulan yang perlu dimanfaatkan
dengan meningkatkan kemampuan

masyarakat dengan memaksimalkan potensi
batik (Pitasari et al., 2023). Dengan hal ini
keterampilan membatik dapat menjadi
sarana dalam meningkatkan kreativitas
sekaligus ~ mendukung  perekonomian
masyarakat.

Batik Kalimantan Timur sendiri
memiliki karakteristik motif yang bersumber
dari kekayaan alam dan budaya lokal, seperti
flora, fauna, serta simbol-simbol kearifan
lokal masyarakat Dayak. Ragam hias Dayak
yang dipadukan dengan motif flora berupa
bunga, daun, dan sulur tanaman menjadi ciri
khas yang membedakan batik Kalimantan
Timur dari batik daerah lain di Indonesia.
Seiring perkembangan waktu, penggunaan
motif-motif tersebut telah menjadi identitas
atau blueprint batik Kalimantan Timur yang
banyak dijumpai pada desain batik yang
beredar di pasaran, dengan estetika yang
berbeda dari motif batik Jawa (Rulia, 2022)
Dengan demikian, kekhasan motif batik
Kalimantan Timur yang bersumber dari
alam dan budaya lokal menjadikannya
memiliki nilai identitas yang kuat sekaligus
potensi untuk terus dikembangkan sebagai
warisan budaya dan produk kreatif
masyarakat.

Integrasi batik Kalimantan Timur
dalam pendidikan keterampilan di PKBM
berpotensi menjadi media pembelajaran
yang kontekstual dan bermakna. Melalui
pembelajaran batik, warga belajar tidak
hanya  dibekali  keterampilan  teknis
membatik, tetapi juga pemahaman terhadap
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
setiap motif dan proses pembuatannya, serta
keterkaitannya dengan perkembangan ilmu
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pengetahuan  dan  teknologi.  Proses
pembelajaran ini mendorong lahirnya karya
batik yang orisinal dan sesuai dengan
konteks lokal, sekaligus menumbuhkan
kebanggaan terhadap identitas budaya
daerah. Manfaat pembelajaran tersebut
dirasakan baik secara individual maupun
komunal, yakni meningkatkan keterampilan,
kreativitas, dan karakter warga belajar, serta
mendorong regenerasi pelestari budaya yang
adaptif terhadap perkembangan zaman dan
berpotensi direplikasi di wilayah lain dengan
karakteristik  serupa  (Rahaju, 2025).
Integrasi batik Kalimantan Timur dalam
pendidikan keterampilan di PKBM menjadi
langkah strategis dalam mengembangkan
keterampilan, memperkuat identitas budaya,

serta meningkatkan kualitas dan
kemandirian warga belajar.
Keberhasilan pendidikan

keterampilan sangat ditentukan oleh model
pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran bagi warga belajar di PKBM.
Proses pembelajaran merupakan bagian
penting dalam pendidikan keterampilan,
sehingga kemampuan pendidik dalam
mengembangkan model, metode, dan media
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
Model pembelajaran yang tidak sesuai dapat
menyebabkan proses pembelajaran tidak
berjalan secara optimal. Oleh karena itu,
model pembelajaran hendaknya dirancang
untuk meningkatkan keterlibatan warga
belajar secara aktif dan efektif dalam proses
pembelajaran (Musdiani, 2021). Oleh karena
itu pemilihan dan pengembangan model
pembelajaran yang tepat menjadi kunci
dalam menciptakan proses pembelajaran
yang efektif, sehingga
meningkatkan partisipasi serta pencapaian
hasil belajar warga belajar secara optimal.

mampu
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Program pendidikan keterampilan
batik Kalimantan Timur di PKBM Mandiri
Bakti dilaksanakan sebagai langkah strategis
untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan warga belajar dalam

mengembangkan  kreativitas membatik
berbasis kearifan lokal. Melalui
pemanfaatan potensi budaya daerah,
program  ini  mengoptimalkan  batik
Kalimantan ~ Timur  sebagai  media
pembelajaran keterampilan yang
kontekstual. Pelaksanaan program
menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan warga

belajar, khususnya dalam memahami motif
lokal, teknik membatik, serta proses
perancangan karya batik yang kreatif. Selain
berfokus pada penguasaan keterampilan
teknis, program ini juga mengintegrasikan
proses pendidikan yang berlangsung secara
langsung melalui kegiatan pembelajaran,
pelatthan,  dan  praktik = membatik.
Keterlibatan aktif warga belajar dalam setiap
tahapan pembelajaran menjadi  faktor
penting keberhasilan program. Oleh karena
itu, model pendidikan keterampilan batik
berbasis kearifan lokal di PKBM Mandiri
Bakti terbukti menjadi pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan kreativitas
warga belajar sekaligus mendukung
pelestarian budaya daerah.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini penting dilakukan untuk
mengkaji  secara  mendalam  model
pendidikan keterampilan batik Kalimantan
Timur yang diterapkan di PKBM Mandiri
Bakti. Penelitian ini diarahkan untuk
memahami bagaimana komponen-
komponen model pendidikan keterampilan
dirancang dan diimplementasikan dalam
proses pembelajaran, termasuk strategi,
metode, dan aktivitas pembelajaran yang
digunakan. Selain itu, kajian ini juga
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menelaah proses pembelajaran batik yang
berlangsung. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi terhadap
efektivitas penyelenggaraan pendidikan
keterampilan di PKBM Mandiri Bakti,
sekaligus memberikan rekomendasi yang
konstruktif bagi pengelola dan pendidik
dalam mengembangkan program pendidikan
keterampilan batik yang lebih optimal dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjudul Analisis
Pendidikan Keterampilan Membatik bagi
Warga Belajar Pendidikan Nonformal:
Kajian Model Pendidikan di PKBM Mandiri
Bakti. Penelitian ini di laksanakan di PKBM
Mandiri Bakti yang bertempatkan di JL
Banggeris Gg. 7, RT 03 Kelurahan Karang
Anyar, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif agar
dapat mengkaji lebih dalam model
Pendidikan keterampilan
Kalimantan Timur yang di laksanakan di
PKBM Mandiri Bakti dalam upaya
meningkatkan kreativitas warga belajar.
Pendekatan Kulitatif dipilih agar peneliti

membatik

dapat gambaran yang menyeluruh berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, serta
hasil dari penerapan model Pendidikan
keterampilan batik di lingkungan PKBM
Mandiri Bakti.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara, dan studi dokumen.
Wawancara dilakukan dengan melalui
proses tanya jawab secara langsung dengan
informan penelitian guna memperoleh
informasi yang relevan dan secara
mendalam. Informan dalam penelitian ini
yaitu ketua, tutor, dan warga belajar PKBM
Mandiri Bakti. Observasi dilakukan dengan
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cara mengamati secara langsung proses
pembelajaran  keterampilan batik yang
berlangsung di PKBM Mandiri Bakti,
sedangkan studi dokumen dilakukan dengan
cara  mengkaji  berbagai  dokumen
pendukung informasi, seperti kurikulum
yang digunakan, modul pembelajaran, dan
arsip kegiatan yang Dberkaitan dengan
pelaksanaan program.

Data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data berupa data mentah yang
selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
analisis data kualitatif model Miles dan
Huberman, yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilah dan
memfokuskan data hasil wawancara,
observasi, dan studi dokumen agar sesuai
dengan tujuan penelitian. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif
untuk memudahkan pemahaman terhadap
temuan penelitian, sedangkan penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil
analisis data yang telah disusun secar
sistematis.

Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan melalui teknik triangulasi, yaitu
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Triangulasi  teknik dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi dan studi
dokumen, sedangkan triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai
informan penelitian guna memastikan
keabsahan dan keandalan data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan adalah suatu
kemampuan dalam mempergunakan akal,
ide, serta kreatifitas dalam mengerjakan,
membuat
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dapat menghasilkan sebuah nilai tambah dari
hasil yang dikerjakan. Keterampilan juga
dapat diartikan sebagai suatu kemampuan
dan kapasitas yang diperoleh melalui usaha
yang sistematis dan berkelanjutan secara
lancar dan adaptif dalam melaksanakan
aktivitas-aktivitas yang kompleks
(Nidyawati, 2022). Dengan demikian,
keterampilan menjadi aspek penting yang
perlu dikembangkan secara berkelanjutan
guna meningkatkan kemampuan individu
dalam  berkarya,  beradaptasi, = dan
menghasilkan nilai tambah dalam kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan keterampilan membatik
pada  dasarnya
menambah pengetahuan dan keterampilan
membatik warga belajar di PKBM Mandiri
Bakti. Selain itu dengan pelatihan membatik
ini juga dapat menambah pemahaman
kepada warga belajar tentang keunikan dan
peluang batik sebagai salah satu potensi

dilaksanakan  untuk

budaya yang dapat mendukung kearifan
lokal. Diharapkan setelah  proses
keterampilan ini dapat menumbuhkan
kreativitas warga belajar untuk
mengeksplorasi motif-motif batik yang khas
sehingga berpeluang untuk dijadikan sumber
penghasilan  yang dapat membantu
perekonomian keluarga.

Identifikasi Kebutuhan Belajar

PKBM Mandiri Bakti sebagai
Lembaga Pendidikan nonformal tidak hanya
berperan dalam menyelenggarakan program
Pendidikan kesetaraan paket A, B, dan C,
tetapi juga memiliki peran yang penting
dalam memberdayakan warga belajar
melalui program Pendidikan keterampilan.
Program keterampilan dirancang dalam
bentuk penguatan fungsi PKBM dalam
menyiapkan warga belajar agar memiliki

ataupun  mengubah  sesuatu bekal hidup yang nyata  setelah
menjadi yang lebih bermakna sehingga
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menyelesaikan pendidikan (Zaifullah et al.,
2023). Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi
sebagian besar warga belajar yang berasal
dari latar belakang sosial ekonomi
menengah ke bawah, sehingga
membutuhkan keterampilan praktis yang
dapat langsung dimanfaatkan untuk bekerja
maupun berwirausaha (Aniati & Rosyidah,
2025). Oleh karena itu, pendidikan
keterampilan ini menjadi kunci bagi warga
belajar untuk mengubah tantangan ekonomi
menjadi peluang nyata untuk meraih masa
depan yang lebih mandiri.

Dalam  pelaksanaannya, PKBM
Mandiri Bakti menyediakan beberapa
pilihan program keterampilan di antaranya
keterampilan tata boga, tata busana, las
listrik, dan keterampilan membatik. Setiap
program tersebut tidak ditetapkan secara
sembarangan, melainkan melalui
pertimbangan yang matang berdasarkan
ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang kompeten (Arlinda et al., 2023), sarana
prasarana yang dimiliki lembaga, serta
hubungan keterampilan ini juga bertujuan
memberikan kesempatan kepada warga
belajar untuk memilih program yang sesuai
dengan minat, bakat, dan kebutuhan warga
belajar, sehingga proses pembelajaran
keterampilan dapat berlangsung secara
optimal.

Selain mempertimbangkan aspek
kebutuhan ekonomi, pemilihan program
keterampilan di PKBM Mandiri Bakti juga
memperhatikan nilai-nilai budaya lokal yang
dapat dikembangkan melalui pembelajaran.
Salah satu keterampilan yang dinilai
memiliki nilai budaya sekaligus nilai
ekonomi adalah keterampilan membatik
dengan motif khas Dayak Kalimantan
Timur. Keterampilan ini dilibatkan langsung
dalam praktik menjadikan faktor penting
yang membuat metode ini efektif dalam
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meningkatkan pemahaman teknis sekaligus
pengalaman nyata bagi warga belajar. Selain
itu, pelatthan ini memiliki potensi
keberlanjutan ~ yang  kuat, melalui
keterampilan ini dapat membuka peluang
warga belajar untuk memahami pentingnya
pelestarian budaya secara berkelanjutan.
(Mahayanti et al, 2025). Melalui
pendekatan ini, batik tidak hanya dipelajari
sebagai seni, tetapi juga menjadi modal
keterampilan ~ berharga  yang  dapat
diandalkan warga belajar untuk masa depan.
Sebelum pelaksanaan pelatihan batik
tulis di PKBM Mandiri Bakti, pengelola
lembaga melakukan identifikasi kebutuhan
agar program yang diadakan sesuai dengan
minat warga belajar sehingga kebutuhan
warga belajar benar-benar teridentifikasi
dengan baik (Pitasari et al., 2023). Cara
pengelola melakukan penggalian informasi
dilakukan dengan komunikasi secara
langsung dan memberikan pilihan program
keterampilan. Warga belajar diberikan
kesempatan untuk memilith  jenis
keterampilan yang diminati (Tiarani et al.,
2024), seperti membatik, tata boga, tata
busana, dan las listrik. Dari proses ini,
pengelola dapat mengetahui kecenderungan
minat warga belajar, sehingga program yang
diselenggarakan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan warga belajar.
Pada aspek Sumber Daya Manusia

(SDM), pengelola mengidentifikasi
ketersediaan ~ tutor  yang  memiliki
kompetensi di  bidang keterampilan.

Pengelola memastikan adanya tutor yang
memiliki keahlian serta
membimbing warga belajar baik secara teori
maupun praktik dalam membatik (Pujiyanto

mampu

et al.,, 2024). Pengelola memastikan tutor
melakukan pelatihan khusus (Hasanah et al.,
2025) yang diselenggakan oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota atau ada
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pelatihan dari forum tutor dari PKBM
Mandiri Bakti.

Sarana prasarana yang ada di PKBM
Mandiri Bakti. Pengelola melakukan
pengecekan terhadap ketersediaan fasilitas
pendukung pembelajaran, seperti alat dan
bahan membatik, serta ruangan praktik yang
digunakan dipastikan memadai atau tidak.
Identifikasi ini bertujuan agar program
keterampilan yang dilaksanakan dapat
berjalan secara efektif tanpa adanya
hambatan.

Identifikasi kebutuhan ini dilakukan
oleh Ketua PKBM dengan pendataan warga
belajar, khususnya terkait latar belakang
sosial ekonomi dan kebutuhan warga belajar
terhadap keterampilan. Data ini menujukkan
bahwa sebagian besar warga belajar berasal
dari golongan ekonomi menengah ke bawah
membutuhkan keterampilan sebagai bekal
untuk bekerja dan berwirausaha. Oleh
karena itu, program keterampilan yang
diselenggarakan diarahkan pada
keterampilan yang memiliki nilai ekonomis
dan dapat dimanfaatkan secara langsung
setelah lulus (Saifullah & Ismail, 2023).
Melalui Langkah-langkah identifikasi yang
menyeluruh, PKBM  Mandiri  Bakti
memastikan bahwa program pelatihan batik
yang dijalankan didukung oleh kesiapan
warga belajar, tenaga pendidik, dan fasilitas
yang memadai.

Dengan  identifikasi  kebutuhan
belajar ini, pengelola PKBM Mandiri Bakti
dapat menyusun program keterampilan yang
tidak hanya sesuai dengan minat warga
belajar, tetapi juga didukung oleh SDM yang
kompeten (Arlinda et al., 2023), sarana yang
memadai, serta kebutuhan nyata warga
belajar sebagai bekal hidup di masa depan.

Dilakukan pendekatan dengan cara-
cara tertentu yang telah dipersiapkan,
sehingga kebutuhan data yang diperlukan
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pendidik itu bisa didapatkan. Kemudian data
tersebut dianalisis menjadi informasi untuk
penentuan keperluan dan kebutuhan warga
belajar. Identifikasi ini merupakan langkah
sistematis dan akurat dalam mengenali
kebutuhan warga belajar, yang menjadi
dasar untuk menyusun program
keterampilan membatik. Kebutuhan dapat
bevariasi, dan setiap individu cenderung
memiliki  kebutuhan  yang  menarik
(Marhamah & Zikriati, 2024). Kemampuan
pendidik tehadap perkara ini menjadi dasar
bagi warga Dbelajar untuk mencapai
kebutuhan keterampilan dengan wujud
maksimal.

Identifikasi ~ kebutuhan  belajar
dilakukan dengan memperhatikan peluang,
potensi lokal dan mengajak diskusi
masyarakat setempat untuk ikut serta dalam
menentukan  jenis  keterampilan  yang
dibutuhkan dalam identifikasi kebutuhan
untuk program keterampilan batik, dari tutor
pelatihan batik menjadikan keterampilan
batik menjadi peluang besar untuk turut serta
melestarikan budaya lokal (I. A. Lestari et
al., 2022). Sehingga keterampilan batik yang
diadakan di PKBM Mandiri Bakti telah
sesuai dengan kebutuhan serta minat
masyarakat sekitar dan peluang yang ada di
Samarinda.

Tahap Peningkatan Kesadaran

Setelah  melakukan identifikasi
kebutuhan, tahap yang harus dilakukan
lembaga adalah mendorong dan memotivasi
masyarakat agar warga belajar menyadari
akan potensi dan peluang yang ada sehingga
dapat turut serta mengembangkan.

Cara mendorong masyarakat
dilakukan dengan strategi penyadaran untuk
membangkitkan kesadaran warga belajar
akan pentingnya keterampilan  batik

Kalimantan Timur. Penyadaran ini penting
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agar warga belajar tidak hanya melihat batik
sebagai kain biasa tetapi bagian dari budaya
lokal negara kita yang perlu dipertahankan
(Widianti et al., 2024) dengan mengelola
secara  professional —menjadikan batik
sebagai lahan bisnis dengan omset yang
cukup besar.

Proses penyadaran warga belajar
dilakukan untuk menciptakan kemampuan
diri yang sadar akan potensi yang dimiliki
dan dengan potensi diri dapat dimanfaatkan
oleh warga belajar untuk mengembangkan
dirinya  terutama dalam  keahlian
keterampilan membatik (Sari et al., 2024).
Singkatnya, melalui proses penyadaran ini,
warga belajar diharapkan mampu mengenali
dan mengoptimalkan potensi yang ada
dalam diri warga belajar untuk menjadi
tenaga terampil yang mandiri di bidang
batik.

Selain itu, batik sebagai budaya yang
di akui oleh UNESCO pada tahun 2009 yang
menunjukkan bahwa batik memiliki nilai
budaya yang tinggi dan harus dijaga
keberadaannya oleh seluruh masyarakat,
batik tulis tidak hanya menjadi identitas
budaya nasional, tetapi juga memiliki daya
tarik pasar yang luas, baik di dalam maupun
luar negeri (Ibadurrahman & Muhibban,
2025). Batik telah menjadi pakaian nasional
yang sering digunakan dalam berbagai
kegiatan resmi dan hari-hari penting, hal ini
menunjukkan bahwa batik memiliki peran
penting dalam kehidupan masyarakat yang
tidak hanya sekedar sebagai pakaian tetapi
juga sebagai simbol kebanggaan dan
identitas bangsa (Intania, 2025). Oleh karena
itu, pengenalan batik kepada warga belajar
bukan sekedar melestarikan tradisi, tetapi
juga membuka peluang ekonomi yang
menjanjikan melalui pemanfaatan identitas
budaya bangsa.
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Proses pelatihan membatik pada
warga belajar  menunjukkan adanya
perubahan  sikap  dan  peningkatan
keterampilan dari waktu ke waktu, yang
awalnya warga belajar masih merasa ragu
dan cenderung pasif dalam pelatihan.
Namun setelah melihat pameran batik,
muncul rasa tertarik dan motivasi untuk
belajar. Warga belajar mulai memahami
bahwa membatik bukan hanya kegiatan
praktik saja, tetapi juga keterampilan yang
memiliki nilai seni dan budaya (Amalia et
al., 2024). Dengan demikian, proses
penyadaran melalui apresiasi karya terbukti
mampu mengubah keraguan warga belajar
menjadi semangat belajar yang tinggi untuk
menguasai seni membatik.

Dari hal ini, warga belajar menjadi
lebih terdorong untuk mengetahui cara
membatik serta berbagai teknik yang akan
dipelajari. Melalui proses ini juga, warga
belajar menjadi lebih termotivasi untuk terus
berlatth dan mengembangkan kreativitas
dalam membuat berbagai jenis dan motif
batik yang lebih menarik (Royhan et al.,
2024). Semakin banyak variasi batik yang
dihasilkan, maka peluang untuk menarik
minat pembeli juga akan semakin besar.
Dengan begitu, warga belajar tidak hanya
belajar keterampilan membatik saja, tetapi
juga belajar bagaimana mengembangkan
usaha secara sederhana (Lutfiana et al.,
2025). Singkatnya peningkatan kreativitas
dalam menciptakan motif batik baru menjadi
modal utama bagi warga belajar untuk mulai
merintis usaha mandiri yang berdaya saing.

Seiring berjalannya keterampilan
membatik, warga belajar mulai aktif
mencoba dan mempraktikkan teknik-teknik
membatik yang diajarkan, mulai dari tahap
awal hingga proses akhir. Kemampuan

warga belajar semakin berkembang,
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sehingga mampu menghasilkan karya batik
buatan sendiri dengan lebih percaya diri.

Tutor menanamkan pemahaman
bahwa batik merupakan salah satu upaya
dalam mewujudkan pemberdayaan ekonomi
selain itu dalam upaya melestarikan warisan
budaya bangsa (Mawardi & Amanulloh,
2024) dengan mengajarkan berupa teori dan
dan juga praktik yang dapat memberikan
pemahaman untuk mencintai produk dalam
negeri seperti melestarikan budaya daerah
batik milik Indonesia terutama batik
Kalimantan Timur.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi merupakan hal
yang penting bagi warga belajar, karena
dengan dorongan warga belajar yang
awalnya pasif bisa termotivasi karena
melihat secara langsung pameran hasil
membatik, dari hal ini peran tutor juga
penting untuk selalu mendampingi dengan
memberikan  penyadaran yang  dapat
meningkatkan semangat warga belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
mudah (Ertanti et al., 2024). Dengan
demikian, perpaduan antara motivasi diri
yang kuat dan pendampingan tutor yang
intensif menjadi kunci utama keberhasilan
warga belajar dalam
keterampilan membatik secara maksimal.

menguasai

Tahap Transformasi Pengetahuan
Transformasi adalah proses
Pendidikan masyarakat, dengan menerapkan
konsep transformasi pengetahuan dalam
proses pendidikan masyarakat, diharapkan
pendidikan dapat menjadi pendorong
perubahan positif di lingkungan masyarakat.
Transformasi pengetahuan ini dilakukan
melalui pembelajaran yang menyesuaikan
kebutuhan, terbuka untuk semua kalangan,
serta berfokus pada keterampilan masa
depan. transformasi pendidikan masyarakat
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dapat berperan penting dalam
mempersiapkan generasi muda agar mampu
menghadapi perkembangan dan tantangan
dunia modern (Nitaliya et al., 2025).
Berdasarkan hal tersebut transformasi
pendidikan masyarakat menjadi langkah
penting dalam menciptakan perubahan yang
berkelanjutan, sehingga mampu membekali
generasi muda dengan keterampilan yang
relevan dalam menghadapi tantangan masa

depan.

1. Waktu Pelaksanaan

Masyarakat yang menjadi peserta
keterampilan pasti memiliki aktivitas yang
berbeda-beda, perencanaan
pembelajaran keterampilan batik ditentukan
oleh pengelola dengan sistem blok waktu
dengan materi yang digunakan yaitu berupa
teori, dan praktik dalam bentuk latihan
keterampilan membatik untuk
membangkitkan pengembangan diri warga

waktu

belajar.

Sistem blok waktu dirasa fleksibel
untuk warga belajar yang memiliki berbagai
aktivitas yang berbeda (R. S. Lestari &
Yulianingsith, 2023) karena memberikan
keleluasaan dalam pengaturan jadwal belajar
yang dapat disesuaikan dengan waktu luang
sehingga warga belajar dapat memilih waktu
yang sekiranya pas secara bersamaan untuk
melaksanakan  kegiatan ~ pembelajaran
berupa belajar mandiri, tutorial, maupun
praktik keterampilan membatik secara
langsung yaitu tatap muka berdasarkan pada
kepentingan dan untuk mencapai tujuan
keterampilan membatik.

Selain itu metode pembelajaran tatap
muka yang dilaksanakan di PKBM Mandiri
Bakti dilaksanakan sebanyak dua kali dalam
satu minggu, dengan penentuan waktu ini
disesuaikan dengan warga belajar yang
memiliki kesibukan pekerjaan sehingga
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dengan keputusan secara bersama dengan
pertimbangan yang matang pembelajaran
dilaksanakan sebanyak dua kali dalam satu
minggu (Mustangin et al., 2025). Pendidikan
nonformal dilaksanakan secara fleksibel,
sehingga dapat dilakukan kapan saja dan di
mana saja sesuai dengan kebutuhan serta
kondisi warga belajar (Taba et al., 2023).
Pembelajaran dalam pendidikan nonformal
yang  bersifat fleksibel —memberikan
kemudahan bagi warga belajar untuk
menyesuaikan waktu belajar dengan kondisi
dan kebutuhan warga belajar. Dengan
demikian, pendidikan nonformal dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam upaya
mengurangi angka putus sekolah (Veralion
et al., 2023). Hal ini ditujukan untuk
memberikan  akses  pendidikan  bagi
masyarakat yang tidak dapat menyelesaikan
pendidikan formal, sekaligus
memungkinkan warga belajar
mengembangkan keterampilan pelatihan
dan kecakapan hidup melalui pembelajaran
yang fleksibel dari segi waktu (Pradita et al.,
2026). Fleksibilitas dalam pembelajaran
pendidikan nonformal, termasuk metode
tatap muka yang disesuaikan, menjadi solusi
efektif dalam memperluas akses pendidikan
sekaligus  mendukung  pengembangan
keterampilan dan kecakapan hidup warga
belajar.

Dari hal ini warga belajar perlu
mengatur jadwal dan meluangkan waktu
khusus untuk mengikuti pembelajaran
karena tatap muka harus dilaksanakan untuk
berinteraksi secara langsung dengan tutor
maupun warga belajar lainnya (Hastiana et
al., 2023). Oleh karena itu, pengelolaan
waktu yang baik dari warga belajar serta
dukungan sistem pembelajaran  yang
fleksibel menjadi faktor penting dalam
keberhasilan proses
pembelajaran keterampilan batik, hal ini

menunjang
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memungkinkan warga belajar tetap aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran meskipun
memiliki kesibukan, sehingga keterlibatan
dan pemahaman warga belajar dapat terjaga
dengan baik.

2. Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran adalah seluruh
langkah yang digunakan saat kegiatan
hingga penilaian dalam proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah  ditetapkan. Dalam pelaksanaan
pembelajaran banyak metode yang dapat
digunakan tutor untuk menyampaikan
materi pembelajaran yang dapat dipilih dan
disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan (Wulandari, 2024). Metode
dalam pembelajaran sangat penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran mengingat
penggunaan metode pembelajaran sebagai
cara untuk menyampaikan materi kepada
siswa sehingga warga belajar mampu
menerima  dan  memahami  materi
pembelajaran (Kadir et al., 2022). Metode
pembelajaran  yang
program keterampilan batik ini yaitu

dirancang  dalam

menggunakan model pembelajaran berupa
belajar mandiri, tutorial, dan secara tatap
muka.

Pembelajaran mandiri yaitu proses
Pendidikan yang menciptakan situasi belajar
yang menyenangkan.
menuntut tutor, warga belajar, dan orang tua
untuk dapat menciptakan suasana bahagia di
lingkungannya (Umam et al., 2022). Dalam
melaksanakan pembelajaran warga belajar
secara aktif dikembangkan potensi dirinya
agar dapat kreatif dan terampil dalam
teknik membatik melalui

Belajar mandiri

penguasaan
pembelajaran praktik yang tepat (Nadiyah et
al., 2026), serta kemampuan warga belajar
untuk kembali memahami tujuan utama
pendidikan, sehingga dapat membantu
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meringankan tugas tutor dalam proses
pembelajaran. Selain itu, kemampuan tutor
mengenai pengetahuan diharapkan mampu
menciptakan ruang belajar yang efektif,
menyenangkan, dan mampu mengelola kelas
dengan baik sehingga warga belajar menjadi
lebih nyaman (Irfangi et al., 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran mandiri
tidak hanya berfokus pada kemandirian
belajar, tetapi juga pada terciptanya suasana
belajar yang posifit dan mendukung.
Keterlibatan aktif warga belajar, dukungan
dari tutor yang berkompeten, serta
lingkungan belajar yang nyaman menjadi
factor  penting meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Pembelajaran mandiri merupakan
upaya yang dilakukan oleh warga belajar
dalam mengatur proses pembelajarannya

dalam

dalam rangka mencapai penguasaan
kompetensi secara utuh. Warga belajar
dilatth secara mandiri untuk dapat
meningkatkan kemampuan dan

keterampilannya sendiri dalam proses
pembelajaran agar warga belajar tidak
bergantung pada orang lain (Nazara et al.,
2023). Kemampuan belajar mandiri warga
belajar sangat mempengaruhi tingkat
pencapaian  dalam  belajar, hal ini
dikarenakan waktu belajar yang sangat
minim untuk mendapatkan hasil yang
maksimal bagi warga belajar yang di tuntut
untuk aktif serta memiliki kemampuan
belajar secara mandiri (Isnun et al., 2024).
Hal ini menunjukkan pembelajaran mandiri
menjadi hal penting dalam meningkatkan
kualitas hasil belajar warga belajar,
kemandirian tidak hanya membantu warga
belajar dalam menguasai materi tetapi juga
melatih tanggung jawab, kreativitas, dan
inisiatif dalam belajar. Dengan keterbatasan
waktu pembelajaran, kemampuan belajar

mandiri menjadi factor penentu
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keberhasilan, karena warga belajar dituntut
untuk terus mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan secara berkelanjutan.

Pembelajaran mandiri yang
dilaksanakan di PKBM Mandiri Bakti
dilakukan dengan menggunakan media
pembelajaran berupa modul pembelajaran
yang telah disediakan oleh PKBM Mandiri
Bakti. Media  pembelajaran  adalah
komponen yang paling penting dalam proses
belajar warga belajar yang dapat
memberikan dorongan kepada warga belajar
agar lebih tertarik dan termotivasi untuk
terus belajar (Marsyah et al., 2024). Modul
pembelajaran dirancang untuk memudahkan
dan membantu warga belajar dalam belajar
secara mandiri (Khaerunisha et al., 2024).
Dengan demikian, penyediaan modul yang
tepat menjadi sarana yang sangat efektif bagi
warga belajar untuk menguasai keterampilan
secara fleksibel tanpa harus bergantung
sepenuhnya pada kehadiran tutor.

Bahan  ajar  berupa = modul
pembelajaran sebaiknya di desain dengan
semenarik mungkin agar warga belajar lebih
mudah dalam mengakses dan mempelajari
materi  pembelajaran, tutor bertujuan
membagikan modul dengan harapan warga
belajar mampu untuk belajar secara mandiri
tanpa adanya hambatan (Mamonto et al.,
2023). Modul juga bersifat fleksibel karena
muatan materi pada modul dapat dipelajari
oleh warga belajar dengan cara dan
kecepatan yang berbeda antara satu warga
belajar dengan warga belajar lainnya dan
tentunya modul juga bisa di akses dimana
saja oleh warga belajar. Modul juga mampu
membantu warga belajar dalam
melaksanakan kerjasama dengan rekan
warga belajar lainnya (Pratama et al., 2022).
Oleh karena itu, modul yang dirancang
dengan menarik dan fleksibel menjadi solusi
tepat bagi warga belajar untuk menguasai
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materi secara mandiri maupun melalui
kolaborasi dengan sesama rekan belajar.

Penggunaan modul ajar digunakan
agar mampu meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif warga belajar dikarenakan
modul tersusun atas pembelajaran yang
sistematis sehingga mendorong warga
belajar di PKBM Mandiri Bakti untuk dapat
aktif dan kreatif (Zulaika et al., 2022).
Harapannya dengan menggunakan media
pembelajaran berupa modul warga belajar
dapat belajar semakin aktif,
mengembangkan diri sendiri tanpa terikat
dengan kehadiran tutor sehingga proses
belajar mengajar semakin mudah (Siregar,
2022). Dengan demikian, susunan materi
yang sistematis dalam modul tidak hanya
memudahkan proses belajar, tetapi juga
berperan penting dalam kreativitas warga
belajar di PKBM Mandiri Bakti.

Oleh karena itu, bahan ajar berupa
modul pembelajaran merupakan
pengembangan yang tepat dalam kondisi
proses pembelajaran seperti saat ini. Sebab,
selain  dengan menggunakan  modul
pembelajaran ini dapat memudahkan warga
belajar dalam menerima materi pelajaran,
penggunaan modul pembelajaran juga
merupakan pengembangan yang efektif dan
efisien bagi tutor maupun warga belajar,
tanpa banyak kendala ataupun hambatan
dalam menggunakannya (Famulaqih, 2024).
Singkatnya, penerapan modul sebagai bahan
ajar merupakan langkah yang sangat efisien
untuk  memastikan  proses  transfer
pengetahuan tetap berjalan lancar dan
optimal bagi tutor maupun warga belajar.

Selain itu, media pembelajaran
mandiri lainnya yang digunakan selain
modul Pembelajaran di PKBM Mandiri
Bakti yaitu menggunakan video tutorial,
dalam hal ini tutor akan mengirimkan video
tutorial yang berkaitan dengan materi berupa
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teori pembelajaran tentang cara membatik,
teknik membatik, alat bahan membatik, dan
video pembelajaran lainnya yang berkaitan
dengan teori membatik.

Video tutorial dirancang untuk
membantu proses pembelajaran agar lebih
efektif, terutama dalam meningkatkan
kreativitas warga belajar
menggambar motif batik secara mandiri.
Selain itu, video tutorial juga bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar melalui
penyajian materi yang lebih jelas, terarah,
dan mudah dipahami oleh warga belajar
(Marsyah et al., 2024). Dengan demikian,
penggunaan video tutorial menjadi media
yang sangat mendukung warga belajar untuk
mempraktikkan teknik membatik secara
lebih mendalam dan

dalam

kreatif karena
materinya dapat dipelajari secara berulang
sesuai kebutuhan.

Video tutorial dapat membantu
warga belajar agar semangat dalam proses
pembelajaran yang ditayangkan oleh tutor
yang berisikan dengan teknik-teknik
membatik, jenis-jenis batik, dll yang dengan
menggunakan model pembelajaran ini lebih
efektik untuk materi berupa praktik. Video
tutorial dapat di putar berulang-ulang
sehingga memungkinkan warga belajar
untuk lebih memahami lagi materi yang
diberikan  oleh  tutor untuk lebih
meningkatkan motivasi belajar warga
belajar (Motoh, 2022). Pembelajaran tutorial
adalah pembelajaran dengan bantuan atau
bimbingan belajar yang bersifat akademik
oleh tutor kepada warga belajar untuk
membantu  kelancaran  pada  proses
pembelajaran mandiri warga belajar secara
perorangan atau kelompok kecil berkaitan
dengan materi yang dipelajari. Warga
belajar dapat mengkonsultasikan kesulitan-
kesulitan ~ yang  dihadapinya  dalam
mempelajari materi pelajaran sehingga tutor
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dapat membantu warga belajar secara
individual. Jadi tutor harus mendidik warga
belajar agar dapat belajar sendiri (Amran,
2022). Dengan demikian, metode tutorial ini
berfungsi sebagai pendukung agar warga
belajar tidak hanya mampu mengatasi
hambatan belajarnya, tetapi juga tumbuh
menjadi pribadi yang lebih mandiri dalam
menguasai setiap materi pelajaran.

Tutor melaksanakan pendampingan
belajar kepada warga belajar yang biasanya
menggunakan Whattsapp, pendampingan ini
dilakukan untuk memfasilitasi warga belajar
yang mengalami kesulitan pada
pembelajaran (Mamonto et al., 2023).
Pembelajaran tutorial dilakukan secara
kelompok kecil sehingga dapat membantu
warga belajar yang kurang mampu
memahami pelajaran menjadi lebih mudah
memahami pelajaran, warga belajar yang
kurang aktif menjadi aktif karena tidak
merasa malu  untuk bertanya dan
mengeluarkan pendapat secara bebas. Dalam
hal ini tutor maupun warga belajar saling
bekerjasama dan menguntungkan karena
bagi tutor akan mendapatkan pengalaman
sedangkan warga belajar akan lebih mudah
menerima pembelajaran (Karo, 2022).
Pendampingan  melalui ~ pembelajaran
tutorial, baik secara langsung maupun
melalui media seperti WhatsApp, menjadi
strategi yang efektif dalam membantu warga
belajar memahami materi, meningkatkan
keaktifan, serta menciptakan  proses
pembelajaran yang lebih interaktif dan
saling menguntungkan.

Pembelajaran tatap muka adalah
pembelajaran dengan menggunakan
seperangkat tindakan yang disusun untuk
mendukung proses pembelajaran warga
belajar secara tatap muka dan pembelajaran
tatap muka adalah salah satu bentuk model

pembelajaran konvensional yang
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mempertemukan tutor dan warga belajar
dalam satu ruangan untuk melaksanakan
pembelajaran secara langsung (Pardede et
al., 2022). Oleh karena itu, pertemuan
langsung di dalam kelas menjadi momen
penting bagi tutor dan warga belajar untuk
berinteraksi secara aktif guna mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pembelajaran tatap muka merupakan
salah satu metode yang efektif dan tepat
untuk digunakan dalam proses Pendidikan,
karena melalui pertemuan secara langsung di
ruang kelas terjadi hubungan yang saling
melengkapi antara tutor dan warga belajar
yang merupakan kebutuhan primer dalam
pembelajaran (Mujahid et al., 2024).
Interaksi yang aktif dan nyata antara tutor
dan warga belajar, sehingga komunikasi
dapat berlangsung secara dua arah, umpan
balik dapat diberikan secara langsung, serta
suasana belajar menjadi lebih hidup dan
kondusif, selain itu kedekatan emosional dan
hubungan sosial yang terbentuk selama
proses pembelajaran juga dapat
meningkatkan pemahaman materi,
partisipasi belajar, serta kerjasama di antara
warga belajar (Kurniansah et al., 2023).
Dengan demikian, suasana belajar yang
hidup dan komunikasi dua arah dalam
pembelajaran tatap muka terbukti mampu
meningkatkan rasa kebersamaan serta
pemahaman warga belajar terhadap materi
yang diajarkan.

Metode pembelajaran yang
dirancang di PKBM Mandiri Bakti khusus
untuk praktik keterampilan membatik,
pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan sistem blok waktu, artinya
kegiatan praktik dilaksanakan dalam waktu
yang lebih panjang dalam suatu pertemuan
agar proses membatik dapat dilakukan
secara menyeluruh, mulai dari persiapan
hingga tahap akhir (Sodiq & Intizam, 2025).
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Sistem pembelajaran blok waktu, bertujuan
mengatur strategi untuk pembelajaran
mendapat secara pencapaian maksimal dan
merupakan sebuah sistem belajar dengan
susunan jadwal tertentu sesuai kelompok
mata pelajaran. Dengan sistem blok waktu
pelajaran menjadi lebih lama meskipun
jumlah pertemuan lebih sedikit (Nabilah et
al., 2023). Dengan demikian, penerapan
sistem blok waktu ini memberikan
kesempatan bagi warga belajar untuk lebih
fokus dan mendalami setiap tahapan
membatik secara tuntas dalam satu kali
pertemuan.

Sistem pembelajaran blok
memungkinkan pertemuan antara tutor dan
warga belajar dilaksanakan secara berturut-
turut dalam rentang waktu yang berdekatan,
sehingga interaksi pembelajaran
berlangsung lebih intensif (Agmarina &
Permana, 2025). Jadi, dapat dikatakan
bahwa sistem blok waktu ini mengatur
pembelajaran  yang  mengelompokkan
kegiatan pembelajaran ke dalam rentang
waktu tertentu yang lebih panjang dan
terfokus, sehingga satu jenis kegiatan
pembelajaran atau materi pembelajaran
dapat dipelajari secara mendalam tanpa
sering teputus oleh pergantian kegiatan yang
lain. Kedekatan tutor dan warga belajar
dalam pembelajaran dapat menambah
motivasi belajar warga belajar. Dampaknya
dapat terjadi pada prestasi belajar warga
belajar yang optimal (Yarid et al., 2023).
Dengan sistem blok waktu ini, diharapkan
dapat menambah pengetahuan keterampilan
membatik warga belajar karena dengan
keterampilan sebagai bentuk pengembangan
diri dan membangkitkan pengalaman diri
warga belajar.

Pada kondisi awal warga belajar
sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran di
PKBM Mandiri Bakti mengenai
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keterampilan dalam membatik berada pada
tahap mengenal batik saja tetapi belum
mengenal proses teori dan praktik. Teori
adalah suatu kerangka pemikiran atau
konsep yang disusun untuk membantu
menjelaskan, memberikan pemahaman, dan
bahkan memprediksi suatu fenomena dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan. Teori
biasanya lahir dari hasil pengamatan,
penelitian, serta analisis yang dilakukan
secara sistematis oleh para ahli, sehingga
dari proses tersebut ditemukan pola-pola
tertentu atau hubungan antara satu variabel
dengan variabel lainnya. Melalui teori
seseorang dapat memperoleh gambaran
yang lebih jelas dan terarah tentang
bagaimana dan mengapa suatu peristiwa
dapat terjadi, sehingga teori menjadi dasar
penting dalam mengembangkan
pengetahuan dan melakukan penelitian lebih
lanjut (Putriani et al., 2024). Oleh karena itu,
pemberian teori yang kuat menjadi langkah
awal yang sangat penting bagi warga belajar
agar warga belajar memiliki pemahaman
jelas yang lebih kompleks.

Metode praktik yaitu metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman warga belajar dan dapat
membantu warga belajar dalam meraih hasil
belajar yang lebih baik. Penggunaan metode
praktik mampu meningkatkan motivasi dan
hasil belajar warga belajar, tutor sebagai
pengajar yang dipercayai untuk memberikan
pemahaman yang baik kepada warga belajar
yang sesuai dengan materi pembelajaran
yang digunakan (Hapsari et al., 2023).
Dengan metode praktik harapannya dapat
mempermudah  warga belajar  dalam
memahami teori yang telah dipelajari. Selain
itu, penerapan metode pembelajaran praktik
dilaksanakan  sebagai  upaya  untuk
meningkatkan capaian hasil belajar warga
belajar.
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Praktik pembelajaran merupakan
salah satu metode belajar yang penting
dilakukan, melihat perkembangan zaman
penyampaian materi
pembelajaran tidak hanya dalam bentuk

yang mana

ceramah saja akan tetapi warga belajar perlu
mengetahui lebih dalam mengenai materi
pelajaran yang disampaikan dengan teknik
praktik belajar. Metode praktik dalam
pembelajaran  dianggap sangat perlu
dilakukan karena hal ini menjadi salah satu
strategi agar dapat memaksimalkan
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai dengan baik (Fajrin et al.,
2023). Dari penjabaran tersebut, dapat
diketahui bahwa penilaian ini juga berkaitan
pada tingkat motivasi warga belajar dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, semakin
tinggi partisipasi dan semangat warga
belajar, maka semakin besar keinginan
untuk menghasilkan produk batik yang lebih
baik, hal ini membuktikan bahwa proses
keterampilan membatik tutor memiliki
peranan sebagai pengantar materi kepada
warga belajar, tetapi tidak hanya sebatas
pengantar materi saja melainkan tutor
memiliki tanggung  jawab untuk
menyampaikan materi dalam meningkatkan
pengetahuan kepada warga belajar (Azzahra
et al., 2023). Dengan demikian, penerapan
metode praktik yang didampingi oleh tutor
secara intensif terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan semangat warga
belajar untuk menghasilkan karya batik yang
berkualitas.

Evaluasi pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pengelola PKBM Mandiri
Bakti dilakukan dengan cara menilai
partisipasi warga belajar, terutama dalam
keterlibatan warga belajar pada kegiatan
keterampilan membatik. Tutor
memperhatikan seberapa aktif warga belajar
mengikuti setiap tahap pembelajaran, mulai
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dari  kehadiran, keaktifan  bertanya,
kesungguhan  saat  praktik,  hingga
kemampuan menyelesaikan tugas membatik
yang diberikan (Hastiwi et al., 2023). Oleh
karena itu, penilaian terhadap keaktifan dan
kesungguhan warga belajar dalam setiap
tahapan praktik menjadi tolok ukur utama
keberhasilan pengelola dalam menjalankan
program pendidikan keterampilan di PKBM
Mandiri Bakti.

Selain itu, peran aktif warga belajar
selama  proses pembelajaran  sangat
berpengaruh terhadap efektivitas hasil yang
dicapai. Jika warga belajar terlibat secara
serius dan bertanggung jawab, maka produk
batik yang dihasilkan cenderung memiliki
kualitas yang lebih baik dan mendapatkan
nilai seni yang lebih tinggi (Farich et al.,
2023). Maka, evaluasi tidak hanya melihat
hasil akhir, tetapi juga proses dan
keterlibatan ~ warga  belajar  selama
pembelajaran berlangsung.

Tahap Kemandirian Masyarakat

Masyarakat yang telah menerima
ilmu pengetahuan keterampilan membatik
dari tutor di PKBM Mandiri Bakti
diharapkan mampu mengembangkan sendiri
setiap keterampilan yang telah warga belajar
pelajari. Setelah memahami dasar-dasar
membatik, warga belajar tidak hanya
bergantung pada arahan tutor, tetapi mulai
berani mencoba secara mandiri dari rumah.
Warga belajar mempraktikkan kembali
teknik yang telah diajarkan, seperti membuat
pola, mencanting, hingga proses pewarnaan
kain (Anis et al., 2024). Dengan demikian,
kemampuan warga belajar  untuk
mempraktikkan teknik membatik secara
mandiri di rumah menjadi bukti keberhasilan
proses transfer ilmu yang dilakukan oleh
tutor di PKBM Mandiri Bakti.
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Selain itu, PKBM Mandiri Bakti juga
memberikan pendampingan lanjutan dalam
mengarahkan warga belajar agar mampu
memanfaatkan  keterampilan  tersebut
sebagai peluang usaha. Tingkat kemandirian
yang baik mendorong munculnya rasa
percaya diri serta keinginan untuk terus
berinovasi dalam menghasilkan produk
batik yang lebih beragam, baik dari segi
motif maupun warna. Dengan inovasi,
pengrajin batik tidak hanya terpaku pada
pola dan motif tradisional, tetapi juga
menciptakan desain-desain baru yang sesuai
dengan tren mode dan preferensi pasar saat
ini (Ibadurrahman & Muhibban, 2025). Oleh
karena itu, pendampingan lanjutan yang
diberikan  diharapkan dapat
kreativitas warga belajar dalam menciptakan
produk batik yang inovatif sehingga mampu
bersaing di pasar dan meningkatkan
perekonomian secara mandiri.

Melalui proses tersebut, warga belajar

memacu

tidak hanya meningkatkan keterampilan,
tetapi juga mulai mengembangkan usaha
mandiri. Produk batik yang dihasilkan dapat
dipasarkan dan berpotensi menjadi sumber
penghasilan bagi warga belajar. Dengan
demikian, keterampilan yang diperoleh tidak
hanya bermanfaat sebagai pengetahuan,
tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi warga
belajar melalui pendampingan wirausaha
yang dilakukan oleh PKBM Mandiri Bakti.
Dengan hal ini, keterampilan dengan skill
dan materi yang telah dipelajari tidak hanya
bermanfaat sebagai pengetahuan, tetapi juga
dapat meningkatkan kemandirian ekonomi
warga  belajar  setelah  lulus  dari
pembelajaran pelatihan membatik.
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Bakti dilaksanakan melalui  beberapa
tahapan  sistematis yaitu identifikasi
kebutuhan belajar, tahap penyadaran,
transformasi  pengetahuan, dan tahap

identifikasi,
program disusun berdasarkan latar belakang
warga belajar, potensi lokal, serta dukungan
sumber daya yang Tahap
penyadaran dilakukan melalui pemberian
motivasi mengenai pentingnya pelestarian
budaya dan peluang ckonomi dari
keterampilan membatik, sehingga mampu
meningkatkan minat dan keaktifan warga

kemandirian. Pada tahap

tersedia.

belajar.

Proses pembelajaran dilaksanakan
dengan metode fleksibel melalui sistem blok
waktu yang memadukan pembelajaran
mandiri, tutorial, dan tatap muka, sehingga
dapat menyesuaikan dengan kondisi dan
kesibukan warga belajar. Penggunaan media
seperti modul dan video tutorial turut
mendukung pemahaman materi serta
mendorong kreativitas warga belajar dalam
mengembangkan motif batik khas Dayak.
Melalui praktik yang berkelanjutan dan
pendampingan tutor, keterampilan teknis
warga belajar mengalami peningkatan
secara bertahap.

Secara keseluruhan, model
pendidikan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kreativitas warga Dbelajar, serta
mendorong kemandirian ekonomi melalui
peluang usaha membatik. Selain itu,
program ini juga berperan dalam
mendukung  pelestarian  budaya lokal
Kalimantan Timur secara berkelanjutan.
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